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1BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Perbankan syariah di Indonesia telah mengalami perkembangan yang
sangat pesat dalam kegiatan usaha dan lembaga keuangan (bank, asuransi, pasar
modal, reksa dana, dana pensiun dan lain-lain). Pengertian bank menurut UU No.
10 Tahun 1998, adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat
dalam bentuk simpanan menyalurkannya ke masyarakat dalam bentuk kredit atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat. (Kasmir,
2002:3)
Bank syariah merupakan bank yang beroperasi dengan prinsip- prinsip
syariah Islam. Di dalam operasinya bank syariah mengikuti aturan Al-Qur’an,
Hadist dan regulasi Pemerintah. Bank syari’ah tidak menggunakan bunga untuk
pengalokasian keuntungan, baik dari pihak bank maupun dari pihak nasabah, pada
sisitem operasional bank syariah pemilik dana yang menginvestasikan uangnya di
bank bertujuan untuk mendapatkan keuntungan bagi hasil.
PT. Bank BNI Syariah Cabang Pekanbaru yang kegiatannya menghimpun
dana dan menyalurkan kembali kepada masyarakat tanpa adanya sistem bunga.
Dalam kegiatan penyaluran dana, bank syariah melakukan investasi dan
pembiayaan. Disebut investasi karena prinsip yang digunakan adalah prinsip
penanaman dana atau penyertaan keuntungan yang diperoleh tergantung pada
usaha kinerja yang menjadi objek penyertaan tersebut, sesuai nisbah bagi hasil
yang telah diperjanjikan sebelumnya. Disebut pembiayaan karena bank syariah
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“pembiayaan”. ( Sudarsono, 2008 : 51)
Di dalam bank syariah terdapat produk bagi  hasil atau mudharabah.
Mudharabah ini dapat di pergunakan untuk pembiayaan dan sebagai dasar untuk
pendanaan seperti tabungan dan deposito. Mudharabah adalah akad kerjasama
antara dua pihak dimana pihak pertama (pemilik dana) sedangkan pihak kedua
bertindak selaku (pengelola dana), dan keuntungan dibagi diantara mereka sesuai
kesepakatan sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh pemilik dana.
Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 105 tentang
akuntansi mudharabah tentang (pengakuan, pengukuran, penyajian dan
pengungkapan) diatur bahwa, apabila bank menggunakan mudharabah
muthlaqah, mudharabah muqayyadah dan mudharabah musytarakah. Jika bank
syariah bertindak sebagai pengelola dana, maka dana yang diterima disajikan
sebagai dana syirkah temporer. Jika pengelola dana menyalurkan dana syirkah
temporer yang diterima maka pengelola dana mengakui sebagai aset.
Akad mudharabah merupakan suatu transaksi pendanaan atau investasi
yang berdasarkan kepercayaan. Kenyataan ini menjadikan pembiayaan
mudharabah yang berisiko tinggi, karena bank akan selalu menghadapi berbagai
permasalahan. Diantaranya adalah Assymmetric Information dan Moral Hazard.
Adanya asimetri informasi memungkinkan adanya konflik yang terjadi antara
sahibul mal dan mudharib untuk saling mencoba memanfatkan pihak lain untuk
kepentingan sendiri.
Bank tidak dapat menyalurkan begitu saja sejumlah dana kepada mudharib
atas dasar kepercayaan saja, karena selalu ada resiko bahwa pembiaayaan
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sebagaimana mestinya. Untuk memaksimalkan keuntungan bagi kedua belah
pihak, begitu dana dikelola mudharib maka akses informasi bank terhadap usaha
mudharib menjadi terbatas. Dengan demikian terjadi Assyimetric Information,
dimana mudharib mengetahui informasi-informasi yang tidak diketahui oleh
pihak bank. Pada saat yang sama juga akan timbul Moral Hazard dari mudharib,
yakni melakukan hal-hal yang hanya menguntungkan mudharib dan merugikan
sahibul maal. ( Dwi Suwikno, 2010 : 30)
Karena banyaknya permasalahan yang ditimbulkan oleh pembiayaan
mudharabah, maka PT. Bank BNI Syariah Cabang Pekanbaru ini menghindari
pembiayaan mudharabah dengan beberapa permasalahan yang telah diuraikan
diatas. Seharusnhya PT. Bank BNI Syariah Cabang Pekanbaru tidak boleh
menghindari pembiayaan mudharabah ini karena pada dasarnya mudharabah ini
berlandaskan prinsip syariah.
Di dalam konsep mudharabah terdapat dua metode dasar perhitungan
yaitu, bagi hasil atau bagi laba (profit sharing). Jika berdasarkan prinsip bagi
hasil, maka dasar pembagian hasil usaha adalah laba bruto (gross profit) bukan
total pendapatan usaha (omzet). Sedangkan jika berdasarkan prinsip bagi laba
dasar pembagian adalah laba neto (net profit) yaitu laba bruto dikurangi beban
yang berkaitan dengan pengelolaan dana mudharabah.
Produk lainnya dalam bank syariah adalah murabahah dengan mengikuti
konsep syariah, dimana keuntungan akan diperoleh oleh penjual berdasarkan
kesepakatan bersama. Murabahah yaitu akad jual beli barang dengan harga jual
sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus
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paragraf 5). Defenisi ini menunjukkan bahwa transaksi murabahah tidak harus
dalam bentuk pembayaran tangguh dengan mencicil setelah menerima barang,
ataupun ditangguhkan dengan membayar sekaligus dikemudian hari (PSAK No
102 pragraf 8).
Pembiayaan murabahah ini perlu dikuasai karena transaksi ini sangat
banyak dipilih sebagai skema penyaluran dana bank syariah. Akad murabahah
sesuai dengan syariah karena merupakan transaksi jual beli dimana kelebihan dari
harga pokoknya merupakan keuntungan dari penjualan barang. Murabahah dapat
dilakukan berdasarkan pesanan atau tanpa pesanan. Dalam murabahah
berdasarkan pesanan, penjual melakukan pembelian barang setelah ada
pemesanan dari pembeli. Murabahah dalam pesanan dapat bersifat mengikat atau
tidak mengikat pembeli untuk membeli barang yang dipesannya. Apabila aktiva
murabahah dalam pesanan mengikat mengalami penurunan nilai sebelum
diserahkan kepada pembeli maka penurunan nilai tersebut menjadi tanggungan
penjual dan akan mengurangi nilai akad.
Dalam pembayaran murabahah dapat melakukan secara tunai dan tangguh.
Selain itu, dalam murabahah bank dapat meminta nasabah menyediakan agunan
atas piutang antara lain, dalam bentuk barang yang telah dibeli dari penjual dan
atau aset lainnya. Menurut PSAK No. 105 paragraf 08 pada prinsipnya dalam
penyaluran mudharabah tidak ada jaminan, namun agar pengelola dana tidak
melakukan penyimpangan maka pemilik dana dapat meminta jaminan ini hanya
dapat dicairkan apabila dana terbukti melakukan pelanggran terhadap hal-hal telah
disepakati bersama dalam akad.
Jika terjadi keterlambatan pembayaran angsuran oleh nasabah, sesuai
dengan akad maka bank berhak memberikan denda kecuali jika dapat dibuktikan
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yang mampu tetapi menunda pembayaran besarnya denda sesuai dengan yang
telah dijanjikan dalam akad, dan dana yang berasal dari denda diperuntukkan
sebagai dana kebajikan.
Pembiayaan murabahah merupakan pembiayaan yang paling besar yang
dijalankan oleh PT. Bank BNI Syariah Cabang Pekanbaru. Pembiayaan
murabahah disalurkan pada sektor seperti pertanian, perdagangan, jasa dan
konsumsi. Dimana dalam akad pembiayaan murabahah menyerahkan barang yang
dibeli oleh nasabah. Dalam kenyataannya tidak semua akad dalam pembiayaan
murabahah PT. Bank BNI Syariah Cabang Pekanbaru menyerahkan barang.
Seharusnya   PT. Bank BNI Syariah Cabang Pekanbaru tidak menyerahkan uang
tetapi barang. Menurut PSAK No. 102 tentang murabahah adalah akad jual beli
sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus
mengungkapkan biaya perolehan barang tersebut kepada pembeli.
Di dalam kegiatan operasionalnya, khususnya dalam masalah pembiayaan,
PT. Bank BNI syariah Cabang Pekanbaru mempunyai beberapa jenis produk
pembiayaan dan dari tahun ketahun semakin banyak melakukan pembiayaan
kepada nasabahnya. Untuk lebih jelas kita lihat tabel berikut :
TabeL I.1: Jenis-jenis produk pembiayaan pada PT. Bank BNI Syariah
Cabang Pekanbaru.
Keterangan 2010 % 2011 % 2012 % 2013 %
1. Murabahah
2. Mudharabah
3. Musyarakah
997
0
31
96,98
0,00
3,02
937
5
34
96,00
0,51
3,48
1029
32
39
93,55
2,91
3,55
4084
79
136
93,81
3,51
2,68
Total 1028 100,00 976 100 1100 100 4299 100
Sumber: PT. Bank BNI Syariah Cabang Pekanbaru (2013)
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murabahah merupakan pembiayaan yang paling banyak disalurkan PT. Bank BNI
Syariah Cabang Pekanbaru yaitu mencapai 96,98% pada tahun 2010, 96,00%
pada tahun 2011, 93,55% pada tahun 2012, 93,81 pada tahun 2013. Pembiayaan
murabahah ini disalurkan pada sektor: perkebunan, perdagangan, jasa dan
konsumsi. Dari data – data yang diperoleh pada PT. Bank BNI Syariah Cabang
Pekanbaru, ditemukan beberapa permasalahan pada pembiayaan murabahah.
Yaitu:
Pertama, Pada PT. Bank BNI Syariah Cabang Pekanbaru pembiayaan
murabahah pada barang yang sebelumnya telah diorder nasabah dari dealer
kurang sesuai dengan aturan syariah, karena bank mempebolehkan nasabah untuk
membayarkan uang muka kepada dealer, seharusnya uang muka diberikan kepada
bank. Karena disini yang melakukan pembiayaan adalah antara bank dengan
nasabah, apabila terjadi pembatalan pembelian, maka menurut PSAK No. 102
menyatakan bahwa uang mukanya akan dikembalikan kepada pembeli setelah
diperhitungkan dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh penjual. Tetapi
berhubung disini uang mukanya diberikan kepada dealer, jadi pihak bank tidak
tahu apakah riilnya jika terjadi pembatalan pembelian uang mukanya
dikembalikan atau tidak. Ini dapat dilihat pada  kasus  sebagai berikut:
Pak Rachman mengajukan permohonan pembiayaan kepada PT. Bank BNI
Syariah Cabang Pekanbaru untuk pembelian sepeda motor merk Supra X Helm in
yang akan diambil dari dealer Honda dengan harga Rp.18.500.000, setelah
dilakukan negosiasi, akhirnya pihak bank menyetujui permohonan tersebut.
Kedua, penerapan pembiayaan murabahah pada PT. Bank BNI Syariah
Cabang Pekanbaru belum sepenuhnya sesuai dengan prinsip syariah karena akad
jual beli dilakukan sebelum barang dimiliki oleh bank. Hal ini bertentangan
7dengan fatwa DSN No.04/DSN-MUI/IV/2000 tentang murabahah dalam bank
syariah.
Salah satu ukuran keberhasilan suatu bank adalah keberhasilannya dalam
mengelola “pembiayaan yang diberikan” mengingat penempatan dana bank yang
terbesar adalah dari pemberian pembiayaan. Agar bank membuat  keputusan
pembiayaan yang benar, sehingga terhindar dari keputusan yang keliru yang akan
menyebabkan pembiayaan bermasalah dan berpengaruh terhadap tingkat
kesehatan dan kestabilan bank yang telah memberikan pembiayaan tersebut.
Hal inilah yang yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan bank itu
sendiri. Dari uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian dalam
ruang lingkup terbatas dalam pembahahan skripsi dengan judul sebagai berikut:
“Analisis Penerapan PSAK No. 105 dan PSAK No. 102 Terhadap
Pembiayaan Mudharabah dan Pembiayaan Murabahah Pada PT. Bank BNI
Syariah  Cabang Pekanbaru”.
1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
dapat dirumuskan permasalahan, apakah PT. Bank BNI Syariah Cabang
Pekanbaru sudah menerapkan PSAK No. 105 dan PSAK No. 102 tentang
mudharabah dan murabahah dengan baik dan benar ?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk dapat mengetahui bagaimana penerapan
PSAK No. 105 dan PSAK No. 102 terhadap terhadap mudharabah dan
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benar dan sesuai dengan akuntansi berlaku umum.
1.4 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Bagi penulis/ peneliti.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru bagi
peneliti khususnya tentang pembiayaan mudharabah, pembiayaan
murabahah, akuntansi mudharabah, akuntansi murabahah, akuntansi
syariah,dan  produk- produk bank syariah.
2. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi
tambahan dan pengembangan perusahaan dan dijadikan hal pertimbangan
dalam usaha perbaikan dan saran mengenai hal- hal yang perlu
diperhatikan yang ada pada penerapan akuntansi mudharabah dan
akuntansi murabahah.
3. Bagi masyarakat luas / pihak lain
Sebagai acuan bahwa bank syariah adalah bank bagi hasil yang
beroperasi dengan prinsip-prinsip syari’ah dalam meningkatkan taraf
hidup masyarakat, dan juga sebagai acuan atau referensi untuk peneliti
selanjutnya dalam judul yang sama di masa akan datang.
91.5 Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di PT. Bank BNI Syari’ah
Cabang Pekanbaru, yang terletak di Jln. Sudirman No. 484 Kota Pekanbaru.
2. Jenis dan Sumber Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder
dan data primer. Untuk memperoleh data yang objektif dan valid, data
yang dikumpulkan adalah berupa data kualitatif yang terdiri dari sejumlah
data primer dan data sekunder.
a. Data Primer
Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
secara langsung dari sumber asli/tidak media perantara. Data primer dapat
berupa opini subyek (orang) secara individu atau kelompok, hasil
observasi terhadap suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan, dan hasil
pengujian.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain.
Data sekunder berupa data catatan-catatan manual, laporan keuangan serta
bukti-bukti pendukung lainnya.
3. Metode Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
1. Wawancara
Wawancara adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan
bertanya dan mendengarkan jawaban langsung dari sumber utama data.
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Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara tidak
terstruktur, dimana pewawancara dan mereka yang diwawancarai
berbicara dengan santai dan pertanyaan bisa muncul ketika sedang dalam
pembicaraan. Tidak ada daftar pertanyan yang harus diikuti dengan ketat.
2. Dokumentasi
Pengumpulan data yang diperoleh dengan mempelajari dokumen-
dokumen dan brosur pada PT.Bank BNI Syariah Cabang Pekanbaru.
3. Studi Pustaka
Pengumpulan data yang di peroleh dari buku-buku keperpustakaan,
dan dokumen lain yang berhubungan dengan objek yang diteliti sebagai
dasar teori penerapan akuntansi syariah dalam penelitian ini.
4. Metode Analisis Data
Metode analisis data yang digunakan adalah metode deskriptif , yaitu
membandingkan antara data yang dikumpulkan dengan teori-teori yang ada
hubungannya dengan pembahasan masalah penelitian, kemudian mengambil suatu
kesimpulan.
1.6 Sistematika Penulisan
Sebagai gambaran pokok dari rencana dari pembahasan ini penulis
membagi dalam lima bab, dengan sistematika sebagai berikut :
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BAB I : PENDAHULUAN
Bab ini merupakan bab pendahuluan uraian yang berisikan latar
belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat
penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan.
BAB II : TELAAH PUSTAKA
Bab ini menguraikan konsep-konsep serta landasan teori yang
mendukung pembahasan penelitian ini yang meliputi defenisi bank
syariah dan bank umum, mudharabah, murabahah, akuntansi
mudharabah, dan akuntansi murabahah, akuntansi syariah, produk
perbankan syariah, penelitian terdahulu.
BAB III : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini akan menguraikan tentang sejarah objek penelitian, struktur
organisasi objek penelitian dan visi dan misi objek penelitian.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini akan dibahas tentang analisis hasil penelitian yang
menjelaskan tentang data dan analisis data.
BAB V : PENUTUP
Bab ini merupakan penutup dari bab-bab sebelumnya yang akan
membahas tentang kesimpulan penelitian dan saran pada penelitian
berikutnya.
